V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian berjudul “Analisis Determinan Kepatuhan Siswa dalam

Penerapan Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok di SMAN 31 Jakarta Tahun 2023

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil distribusi dan frekuensi karakteristik individu didapatkan untuk usia
didominasi oleh remaja akhir 17-21 tahun (83,6%), jenis kelamin didominasi
oleh perempuan (50,9%), kelas didominasi oleh kelas XII (45,5%).

Hasil distribusi dan frekuensi kepatuhan siswa dalam penerapan kebijakan
kawasan tanpa rokok diperoleh sebanyak 103 responden telah patuh (93,6%).
Hasil distribusi dan frekuensi pengetahuan didominasi responden memiliki
pengetahuan baik (89%), sikap diperoleh mayoritas responden memiliki sikap
baik (85,5%), dan sosialisasi diperoleh didominasi sosialisasi baik (84,5%).
Hasil uji bivariat chi-square menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara variabel pengetahuan terhadap kepatuhan kebijakan kawasan tanpa
rokok (p-value = 0,027).

Hasil uji bivariat chi-square menyatakan bahwa variabel sikap memiliki
hubungan signifikan terhadap kepatuhan kebijakan kawasan tanpa rokok (p-
value = 0,008)

Hasil uji bivariat chi-square menyatakan bahwa terdapat hubungan variabel
sosialisasi terhadap kepatuhan kebijakan kawasan tanpa rokok (p-value =
0,001).

Hasil uji multivariat regresi logistik berganda didapatkan hasil bahwa
terdapat tiga variabel yang berhubungan, vyaitu variabel sosialisasi,
pengetahuan, dan sikap. Sosialisasi menjadi variabel yang paling dominan
karena memiliki nilai p-value dan OR terbesar (p-value = 0,008 dan OR
12,855 (95% CI 1,956 — 84,459)).
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Bagi Pihak SMAN 31 Jakarta

a. Kepada pihak SMAN 31 Jakarta diharapkan meningkatkan pelayanan
sekolah terutama pada bidang kesehatan mengenai kawasan tanpa rokok di
sekolah agar dapat menciptakan lingkungan sekolah bebas asap rokok dan
nyaman bagi seluruh masyarakat sekolah.

b.  Dapat menindak lanjuti hasil temuan peneliti yang mana terdapat beberapa
siswa belum mematuhi kawasan tanpa rokok di sekolah disarankan untuk
melakukan screening secara personal kepada siswa-siswa yang berisiko dan
memberikan pengarahan serta konsekuensi yang sepatutnya.

c.  Rutin dan lebih masif dalam melaksanakan sosialisasi kawasan tanpa rokok
di sekolah yang dapat diikuti oleh seluruh siswa, tenaga pengajar, dan
masyarakat sekolah lainnya.

V.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat melakukan penelitian terhadap

faktor lainnya yang memungkinkan berhubungan dan menjadi variabel pendukung

terhadap kepatuhan kebijakan kawasan tanpa rokok serta diteliti lebih mendalam

menggunakan mixed method sehingga dapat mengidentifikasi akar permasalahan

dari masing-masing variabel dan hasil yang lebih mendalam.
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